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Pendahuluan

Ekosistem pesisir merupakan wilayah

Abstract: The intertidal zone is a coastal ecosystem with high biological
productivity that supports various benthic organisms, including gastropoda.
Increasing anthropogenic activities in coastal areas may influence the composition
and community structure of gastropoda as ecological indicators. This study aimed
to analyze the species composition, density, and community structure of
gastropoda in the intertidal zone of Tanjung Pinggir Beach, Batam City. The
research was conducted in April 2026 using a survey method with line transect—
quadrat techniques at five sampling stations. We laid out a single, 50-m long
transect perpendicular to the shoreline at each site. Quadrats were placed every 10
m along this line, which resulted in five sampling units per station (n = 6 quadrats).
Gastropod samples were identified morphologically, while data analyses included
species composition, density, diversity index, evenness index, and dominance
index. The results showed that 42 gastropod species belonging to 5 orders and 17
families were identified, with Caenogastropoda and Neogastropoda as the
dominant orders. The highest gastropod density was recorded at Station 4 (5.88
ind./m?), while the lowest was found at Station 1 (0.96 ind./m?). Relative density
analysis indicated that Batillaria zonalis and Batillaria attramentaria were the
dominant species across most stations. Diversity and evenness indices were
categorized as moderate to high, whereas the dominance index was low, indicating
a relatively stable community structure. Overall, the intertidal ecosystem of
Tanjung Pinggir Beach remains ecologically supportive for gastropod
communities. Sustainable coastal management is recommended to minimize
future anthropogenic pressures.

Keywords: Coastal ecosystem; Community; Density; Gastropoda; Tanjung
Pinggir.

berlindung, dan lokasi reproduksi bagi biota
akuatik (Cahyadi et al., 2021). Keberadaan
organisme bentik, khususnya gastropoda,

peralihan antara daratan dan lautan yang
memiliki produktivitas biologis tinggi serta
berperan penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan perairan (Caruso,
2015). Salah satu bagian penting dari ekosistem
pesisir adalah zona intertidal, yaitu kawasan
yang secara periodik mengalami pasang dan
surut air laut. Zona ini menjadi habitat bagi
berbagai organisme bentik karena
menyediakan sumber makanan, tempat
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memiliki kontribusi besar dalam menjaga
stabilitas ekosistem melalui perannya sebagai
detritivor, herbivor, maupun komponen
penting dalam rantai makanan (Fajeri et al.,
2020). Selain itu, gastropoda juga dikenal
sebagai organisme indikator yang sensitif
terhadap perubahan kualitas lingkungan,
sehingga keberadaannya sering dimanfaatkan
dalam kajian ekologi pesisir (Rial ef al., 2020).

Gastropoda  merupakan  kelompok
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moluska yang memiliki kemampuan adaptasi
terhadap berbagai kondisi habitat intertidal,
seperti substrat berbatu, pasir, maupun lumpur.
Distribusi dan keberadaan gastropoda pada
suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh suhu,
salinitas, pH, kandungan bahan organik, serta
karakteristik substrat. Dalam konsep ekologi
komunitas, struktur komunitas suatu
organisme dapat menggambarkan kondisi
ekologis suatu lingkungan melalui parameter
seperti keanekaragaman, dominansi,
kemerataan, dan kepadatan spesies
(Susintowati et al., 2019). Menurut Rahmayanti
et al. (2018), komunitas dengan tingkat
keanekaragaman tinggi umumnya
menunjukkan kondisi lingkungan yang relatif
stabil, sedangkan dominansi spesies tertentu
dapat mengindikasikan adanya tekanan
ekologis atau gangguan lingkungan pada
habitat tersebut.

Saat ini, kawasan pesisir menghadapi
berbagai tekanan akibat aktivitas manusia yang
semakin meningkat. Aktivitas pembangunan
wilayah  pesisir, pariwisata, reklamasi,
pencemaran limbah domestik, serta eksploitasi
sumber daya laut dapat menyebabkan
perubahan kondisi habitat intertidal. Dampak
dari  aktivitas  tersebut  tidak  hanya
memengaruhi kualitas perairan, tetapi juga
dapat mengubah struktur komunitas organisme
bentik, termasuk gastropoda (Supratman et al.,
2018). Wendri et al. (2019), menyatakan bahwa
penurunan kualitas habitat umumnya ditandai
dengan berkurangnya jumlah spesies sensitif
dan meningkatnya spesies yang toleran
terhadap kondisi lingkungan yang terganggu.
Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu pendekatan dalam menilai
kondisi ekologis suatu kawasan pesisir.

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa komunitas gastropoda
memiliki karakteristik yang berbeda pada
setiap wilayah pesisir, tergantung kondisi
habitat dan tingkat gangguan lingkungan (
Susintowati et al., 2019; Hawan et al., 2020;
Lestari et al., 2021;). Beberapa penelitian di
wilayah pesisir Indonesia Gea et al. (2020),
Papu et al. (2020), Persulessy & Arini, (2019)
melaporkan bahwa tipe substrat dan aktivitas
antropogenik menjadi faktor utama yang
memengaruhi komposisi spesies gastropoda.
Kawasan dengan kondisi habitat yang masih
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alami umumnya memiliki nilai
keanekaragaman lebih tinggi dibandingkan
kawasan yang mengalami tekanan aktivitas
manusia. Namun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan
pada ekosistem mangrove dan padang lamun,
sedangkan penelitian pada zona intertidal

pantai terbuka, khususnya di wilayah
Kepulavan Riau, masih relatif sedikit
dilakukan.

Pantai Tanjung Pinggir di Kota Batam
adalah kawasan pesisir yang memiliki potensi
biodiversitas cukup tinggi, terutama pada zona
intertidalnya. Kawasan ini memiliki variasi
substrat berupa batuan, pasir, dan lumpur yang
mendukung  keberadaan  berbagai jenis
gastropoda. Selain memiliki nilai ekologis,
Pantai Tanjung Pinggir juga dimanfaatkan
untuk aktivitas wisata dan aktivitas masyarakat
pesisir lainnya. Intensitas aktivitas manusia
yang terus meningkat di kawasan tersebut
berpotensi memberikan tekanan terhadap
kondisi lingkungan intertidal dan
memengaruhi keberadaan organisme bentik.
Meskipun  demikian, informasi ilmiah
mengenai komposisi spesies dan struktur
komunitas gastropoda di kawasan ini masih
sangat terbatas dan ini merupakan studi
pertama dilakukan pada lokasi ini.

Keterbatasan ~ informasi = mengenai
gastropoda di Pantai Tanjung Pinggir
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap
penelitian yang mampu menggambarkan
kondisi komunitas gastropoda secara aktual.
Kajian mengenai komposisi spesies dan
struktur komunitas gastropoda di kawasan ini
penting dilakukan untuk mengetahui tingkat
keanekaragaman, kemerataan, dominansi, serta
pola distribusi spesies pada zona intertidal.
Selain memberikan gambaran kondisi ekologis
kawasan pesisir, penelitian ini juga dapat
menjadi sumber data awal yang bermanfaat
dalam kegiatan monitoring lingkungan dan
evaluasi perubahan habitat akibat aktivitas
manusia di wilayah pesisir Kota Batam.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis komposisi spesies dan struktur
komunitas gastropoda pada zona intertidal
Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
manfaat berupa penyediaan data dasar
biodiversitas gastropoda di wilayah pesisir
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Kota  Batam, mendukung pengelolaan
ekosistem pesisir berbasis konservasi, serta
menjadi referensi ilmiah bagi penelitian
lanjutan terkait ekologi biota intertidal di
wilayah Kepulauan Riau, khususnya Kota
Batam.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April 2026 di zona intertidal Pantai Tanjung
Pinggir, Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau,
Indonesia. Pantai Tanjung Pinggir merupakan
wilayah pesisir yang memiliki karakteristik

substrat berupa pasir, lumpur, batu karang dan
batuan dengan aktivitas pasang surut yang
memengaruhi  distribusi  organisme  bentik,
termasuk gastropoda. Identifikasi dan analisis
data dilakukan di Laboratorium Biologi,
Universitas Internasional Batam. Koordinat
stasiun penelitian ini terdiri dari, Stasiun I:

1°8'36.984"N  103°5526.25"E, Stasiun 1II:
1°8'36.9"N  103°55'31.236"E,  Stasiun III:
1°829.766"N  103°55'34.116"E, Stasiun IV:
1°8'29.604"N  103°55'37.98"E, Stasiun V:

1°8'36.39"N 103°55'46.446"E. Lokasi penelitian
tentang struktur komunitas gastropoda disajikan
pada Gambar 1.

PETA LOKASI PENELITIAN

KELURAHAN TANJUNG PINGGIR, KECAMATAN
SEKUPANG, KOTA BATAM, KEPULAUAN RIAU

Keterangan:
Q : Stasiun pengambilan sampel

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di zona intertidal Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah spesies Gastropoda, alkohol 70%, label
sampel, tissue dan kantong plastik. Salat yang
digunakan yaitu alat tulis, meteran, pinset, sekop
kecil, tali plastik, patok kayu, kamera, dan
kuadrat ukuran 1 x 1 m.

Prosedur Penelitian

Penelitian menggunakan metode survei
dengan teknik transek kuadrat pada zona
intertidal (English et al, 1997). Pengamatan
dilakukan pada lima stasiun penelitian yang
ditentukan  secara  purposive  sampling
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berdasarkan karakteristik habitat dan kondisi
lingkungan yang berbeda pada zona intertidal.
Penentuan stasiun mempertimbangkan variasi
tipe substrat, tingkat keterpaparan gelombang,
keberadaan vegetasi pesisir, serta aktivitas
antropogenik di sekitar lokasi penelitian.
Pengamatan dilakukan saat kondisi surut terendah
agar area intertidal dapat diamati secara optimal.
Pada setiap stasiun penelitian dibuat satu garis
transek tegak lurus terhadap garis pantai
sepanjang 50 m. Di sepanjang garis transek
ditempatkan kuadrat berukuran 1 x 1 m dengan
interval 10 m dan jarak antar transek berkisar
antara 150-820 m. Jumlah kuadrat pada masing-
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masing stasiun yaitu 6 kuadrat. Setiap gastropoda
yang ditemukan di dalam kuadrat dicatat
spesiesnya dan dihitung jumlah individunya.
Populasi penelitian ini meliputi seluruh
spesies gastropoda yang menghuni zona
intertidal, Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam.
Sementara itu, sampel penelitian ditentukan
berdasarkan spesies gastropoda  yang
teridentifikasi atau terlihat pada titik-titik
pengamatan selama kegiatan observasi. Proses
identifikasi berdasarkan karakter —morfologi
cangkang, seperti bentuk, warna, ukuran, pola
ornamentasi, dan bentuk aperture menggunakan
buku identifikasi yang relevan. Individu yang
belum dapat diidentifikasi secara langsung
dikoleksi untuk identifikasi lebih lanjut di
Laboratorium Program Studi Biologi, Fakultas
Kesehatan dan Sains, Universitas Internasional
Batam. Identifikasi nama mengacu pada
(Dharma, 1992, 2005; Wilson, 1994) dan untuk
mencocokan nama spesies yang benar digunakan
World Register of Marine Species (WoRMS,
https://www.marinespecies.org/).

Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh dilakukan
analisis dengan  deskriptif-kuantitatif — dan
disajikan dalam tabel dan grafik. Analisis data
terdiri dari komposisi, kepadatan, kepadatan
relative, indeks keanekaragaman (H'), indeks
keseragaman (E) dan indeks dominansi (D)
untuk gastropoda. Kepadatan spesies disajikan
sebagai jumlah individu per m? Kepadatan
dihitung menggunakan rumus berikut sesuai
Krebs (1989):

)

Keterangan:

K = Kepadatan jenis (ind/m?)

ni = Total indvidu dari suatu jenis (ind)
A = Total luas area pengamatan (m?)

Rumus yang digunakan untuk menghitung
kepadatan relative spesies i (Odum, 1971).

KR = % x 100% Q)

Keterangan:
KR = Kepadatan relatif (%)
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ni = Total indvidu dari suatu jenis (ind)
N = Jumlah total individu seluruh jenis

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
(Michael, 1984) digunakan untuk menganalisis

keanekaragaman organisme gastropoda di
kawasan penelitian.

H = — Y3, Pi(InPi) 3)
Keterangan:

H' = Indeks keanekaragaman

Pi = Proporsi jenis ke-i (ni/N)

ni = Jumlah individu spesies ke-i

N = Jumlah total individu

In = Logaritma natural

S = Total jenis individu di lokasi penelitian (ind)

Kriteria indeks keanekaragaman dibagi menjadi
tiga kategori: H' < 1 = keanekaragaman rendah; 1
< H' < 3 = keanekaragaman sedang; H' > 3 =
keanekaragaman tinggi.

Indeks kemerataan spesies dihitung
menggunakan indeks kemerataan Pielou’s
(Bakus, 2007):
_ Hr _ Hr
E= Hmaks In(S) (4)
Keterangan:

E = Indeks equitabilitas (kemerataan)

H' = Indeks keanekaragaman

H'=1n(S)

In = Logaritma natural

S = Total jenis individu di lokasi penelitian (ind)

Indeks dominansi merupakan ukuran dominansi

spesies dalam  suatu  komunitas, untuk

menghitung indeks dominansi digunakan indeks

dominansi Simpson:
C=2(? 5)

Keterangan:

C = Indeks dominansi

ni = Jumlah individu jenis ke-i (ind)

N = Jumlah total individu seluruh jenis (ind)

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 dan 1.
Nilai nol (0) artinya tidak ada spesies yang


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12245
https://www.marinespecies.org/

Fitra et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (3): 311 — 323

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12245

mendominasi komunitas, dan nilai 1 artinya ada
dominansi spesies tertentu dalam komunitas
(Odum & Barrett, 2005).

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies Gastropoda

Hasil penelitian menunjukkan 42 spesies
gastropoda di zona intertidal Pantai Tanjung
Pinggir, Kota Batam yang diklasifikasikan ke
dalam 5 ordo dan 17 famili (Tabel 1). Komposisi
spesies menunjukkan bahwa kawasan intertidal
Pantai Tanjung Pinggir memiliki tingkat
kekayaan  spesies yang  relatif  tinggi
dibandingkan dengan beberapa kawasan pesisir
tropis lainnya yang terdapat di Indonesia.
Banyaknya spesies yang ditemukan ini
mengindikasikan bahwa habitat intertidal di
lokasi penelitian masih menyediakan kondisi
lingkungan yang mendukung kehidupan banyak
spesies gastropoda, khususnya terkait variasi
substrat seperti pasir, lumpur, dan batu karang.

Trochida
Neogastropoda
Littorinimorpha
Cycloneritida

Caenogastropoda

-5 0 5 10 15 20 25

® Jumlah Spesies Jumlah Famili

Gambar 2. Jumlah spesies dan famili Gastropoda
berdasarkan ordo

Berdasarkan Tabel 1, ordo
Caenogastropoda dan Neogastropoda merupakan
kelompok dengan jumlah spesies tertinggi,
masing-masing terdiri atas 16 spesies. Dominasi
kedua ordo ini juga tercermin lebih lanjut pada
Gambar 2, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar spesies gastropoda yang dikumpulkan
termasuk dalam dua ordo tersebut. Ordo yang
paling beragam, Caenogastropoda, diduga bahwa
tingginya kekayaan spesies kelompok ini
berkaitan dengan pergeseran adaptif dalam
morfologi dan perilaku kelompok tersebut untuk
durabilitas yang terbatas, terutama pada lumpur
berpasir dan substrat berbatu (dominasi di Pantai
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Tanjung Pinggir). Menurut Santos et al. (2022),
spesies dari Caenogastropoda memiliki toleransi
ekologis yang luas terhadap perubahan suhu,
salinitas, dan kekeringan yang disebabkan oleh
pasang surut schingga sering mendominasi
ekosistem intertidal tropis.

Famili Potamididae menjadi salah satu
famili dengan jumlah spesies terbanyak, yaitu
terdiri atas genus Cerithidea, Pirenella, dan
Terebralia. Kehadiran famili ini menunjukkan
bahwa kawasan penelitian memiliki kandungan
bahan organik yang cukup tinggi serta substrat
berlumpur yang sesuai bagi gastropoda deposit
feeder. Gastropoda dari famili Potamididae
diketahui umumnya berasosiasi dengan substrat
berlumpur dan kawasan pesisir yang kaya
detritus organik (Harzhauser et al, 2023).
Kondisi tersebut diduga mendukung keberadaan
spesies seperti Terebralia palustris, Pirenella
cingulata, dan Cerithidea quoyii yang ditemukan
pada beberapa stasiun penelitian.

Selain itu, ordo Neogastropoda juga
menunjukkan jumlah spesies yang tinggi,
terutama  dari  famili = Muricidae  dan
Columbellidae. Kelompok ini umumnya
merupakan gastropoda predator yang hidup pada
substrat berbatu dan karang. Tingginya
keberadaan Neogastropoda mengindikasikan
bahwa zona intertidal Pantai Tanjung Pinggir
memiliki kompleksitas habitat yang cukup baik
sehingga mampu mendukung interaksi trofik
yang beragam. Menurut Rochette & Dill (2000)
dan Lajtner et al. (2022), keberadaan gastropoda
predator dalam jumlah relatif tinggi dapat
menjadi indikator tersedianya sumber pakan dan
stabilitas habitat intertidal.

Berdasarkan Gambar 3, jumlah spesies
gastropoda tertinggi ditemukan pada Stasiun 4,
diikuti Stasiun 3, sedangkan jumlah spesies
terendah ditemukan pada Stasiun 1 dan 2.
Tingginya jumlah spesies pada Stasiun 3 dan 4
diduga berkaitan dengan heterogenitas substrat
yang lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya.
Kombinasi substrat batuan, pasir, dan lumpur
pada kedua stasiun tersebut menyediakan lebih
banyak mikrohabitat bagi berbagai jenis
gastropoda. Menurut Kadim et al. (2026),
heterogenitas habitat merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi kekayaan spesies
makrozoobentos pada ekosistem intertidal.
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Tabel 1. Komposisi spesies gastropoda di zona intertidal Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam

Ordo Family Genus Spesies
Caenogastropod  Batillaridae Batillaria Batillaria attramentaria (G. B. Sowerby II, 1855)
a Batillaria australis (Quoy & Gaimard, 1834)
Batillaria cumingii (Crosse, 1862)
Batillaria zonalis (Bruguiére, 1792)
Lampanella Lampanella minima (Gmelin, 1791)
Cerithiidae Cerithium Cerithium atratum (Born, 1778)
Cerithium caeruleum (G. B. Sowerby 11, 1855)
Clypeomorus Clypeomorus purpurastoma (Houbrick, 1985)
Clypeomorus petrosa (W. Wood, 1828)
Planaxidae Planaxis Planaxis sulcatus (Born, 1778)
Potamididae Cerithidea Cerithidea quoyii (Hombron & Jacquinot, 1848)
Pirenella Pirenella cingulata (Gmelin, 1791)
Pirenella incisa (Hombron & Jacquinot, 1848)
Terebralia Terebralia palustris (Linnaeus, 1767)
Terebralia semistriata (Morch, 1852)
Terebralia sulcata (Born, 1778)
Cycloneritida Neritidae Nerita Nerita chamaeleon (Linnaeus, 1758)
Nerita semirugosa (Récluz, 1841)
Littorinimorpha  Bursidae Dulcerana Dulcerana granularis (Réding, 1798)
Littorinidae Littoraria Littoraria angulifera (Lamarck, 1822)
Littoraria melanostoma (J. E. Gray, 1839)
Neogastropoda  Columbellidae Anachis Anachis varia (G. B. Sowerby I, 1832)
Columbella Columbella rustica (Linnaeus, 1758)
Pictocolumbell
a Pictocolumbella ocellata (Link, 1807)
Fasciolariidae Tarantinaea Tarantinaea lignarius (Linnaeus, 1758)
Mitridae Strigatella Strigatella paupercula (Linnaeus, 1758)
Muricidae Arakawania Arakawania granulata (Duclos, 1832)
Dicathais Dicathais orbita (Gmelin, 1791)
Ergalatax Ergalatax junionae (Houart, 2008)
Haustrum Haustrum scobina (Quoy & Gaimard, 1833)
Semiricinula Semiricinula muricina (Blainville, 1832)
Nassariidae Nasssarius Nassarius castus (A. A. Gould, 1850)
Nassarius livescens (R. A. Philippi, 1849)
Tritia Tritia reticulata (Linnaeus, 1758)
Pisaniidae Engina Engina alveolata (Kiener, 1835)
Pseudomelatomida Pilsbryspira nymphia (Pilsbry & H. N. Lowe,
e Pilsbryspira 1932)
Terebridae Neoterebra Neoterebra variegata (J. E. Gray, 1834)
Trochida Trochidae Diloma Diloma aethiops (Gmelin, 1791)
Trochus Trochus maculatus (Linnaeus, 1758)
Turbinidae Lunella Lunella undulata ([Lightfoot], 1786)
Turbo Turbo setosus (Gmelin, 1791)
Turbo sparverius (Gmelin, 1791)
Sebaliknya, rendahnya jumlah spesies kondisi substrat yang lebih homogen dan tingkat

pada Stasiun 1 dan 2 diduga dipengaruhi oleh gangguan lingkungan yang lebih tinggi akibat
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aktivitas manusia di kawasan pantai. Aktivitas
wisata dan keberadaan sampah pesisir dapat
menyebabkan penurunan kualitas  habitat
sehingga hanya spesies tertentu yang mampu
bertahan. Penelitian yang dilakukan oleh Melati
et al. (2021) menunjukkan bahwa tekanan
antropogenik pada kawasan pesisir dapat
menurunkan keanekaragaman gastropoda akibat
perubahan kondisi substrat dan kualitas perairan.

50 -
40 -

30 A

Jumlah

20 A
0 A T T T T
1 2 3 4 5

Stasiun pengambilan sampel

Gambar 3. Jumlah spesies gastropoda pada setiap
stasiun penelitian

Secara umum, tingginya komposisi spesies
gastropoda di  Pantai Tanjung Pinggir
menunjukkan bahwa kawasan tersebut masih
memiliki kondisi ekologis yang cukup baik untuk
mendukung kehidupan biota intertidal. Namun
demikian, adanya variasi jumlah spesies antar
stasiun ~ mengindikasikan =~ bahwa  faktor
lingkungan lokal dan aktivitas manusia turut

memengaruhi  distribusi  gastropoda  pada
kawasan penelitian.
Kepadatan Gastropoda

Hasil analisis kepadatan gastropoda

menunjukkan adanya perbedaan nilai kepadatan
antar stasiun penelitian (Tabel 2 dan Gambar 4).
Stasiun 4 memiliki kepadatan total tertinggi
sebesar 5.88 ind./m?, diikuti oleh Stasiun 3
dengan kepadatan 5,20 ind./m? sedangkan
kepadatan total terendah ditemukan pada Stasiun
1 dengan hanya 0.96 ind./m? Perbedaan ini
menunjukkan bahwa setiap stasiun yang
memiliki karakteristik habitat masing-masing
memengaruhi  komposisi  moluska  dari
gastropoda.

Kepadatan yang tinggi pada stasiun 3 dan
4 diduga merupakan konsekuensi dari substrat
yang lebih kompleks serta ketersediaan bahan
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organik yang lebih tinggi di area-area tersebut.
Ketersediaan sedimen campuran yang mencakup
pasir, lumpur, dan batu menyediakan habitat bagi
lebih banyak spesies gastropoda dengan
memberikan tempat berlindung dan sumber
makanan. Menurut Susintowati et al. (2019),
kawasan intertidal dengan substrat heterogen
umumnya memiliki kepadatan gastropoda lebih
tinggi dibandingkan habitat homogen karena
menyediakan relung ekologis yang lebih
beragam.
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Gambar 4. Rata-rata kepadatan gastropoda pada
setiap stasiun penelitian

Berdasarkan Tabel 2, spesies dengan
kepadatan tertinggi di antaranya adalah
Batillaria attramentaria, Batillaria zonalis,
Batillaria cumingii, Planaxis sulcatus, dan
Pilsbryspira nymphia. Dominansi spesies dari
genus Batillaria menunjukkan bahwa kelompok
tersebut memiliki kemampuan adaptasi tinggi
terhadap kondisi intertidal yang mengalami
fluktuasi lingkungan ekstrem. Gastropoda dari
genus Batillaria diketahui mampu bertahan pada
kondisi salinitas dan suhu yang berubah-ubah
akibat pengaruh pasang surut (Setyono et al.,
2019).

Spesies Batillaria attramentaria memiliki
kepadatan tertinggi pada Stasiun 3 dan 4 masing-
masing sebesar 0,98 ind./m? dan 0,42 ind./m>.
Tingginya kepadatan spesies ini diduga karena
kemampuannya memanfaatkan substrat
berlumpur berpasir yang kaya bahan organik.
Selain itu, Planaxis sulcatus juga menunjukkan
kepadatan relatif tinggi pada Stasiun 4 sebesar
0,48 ind./m? Keberadaan spesies tersebut
umumnya berkaitan dengan habitat berbatu yang
dipengaruhi hempasan ombak sedang hingga
kuat.
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Tabel 2. Kepadatan spesies gastropoda di zona intertidal Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam

. Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5
No. Spesies K (ind/m? K (ind/m? K (ind/m?) K (ind/m?) K (ind./m?)
1 Anachis varia - - 0,22 0,32 0,26
2 Arakawania granulata 0,04 - - 0,02 0,02
3 Batillaria attramentaria - 0,14 0,98 0,42 0,56
4 Batillaria australis 0,12 - 0,04 0,16 0,02
5 Batillaria cumingii 0,04 0,46 0,44 0,66 0,22
6  Batillaria zonalis 0,54 0,02 0,62 0,90 0,04
7 Cerithidea quoyii - - - 0,06 -
8 Cerithium atratum - - 0,30 0,02 0,16
9 Cerithium caeruleum - - 0,06 0,02 0,02
10 Clypeomorus petrosa 0,02 0,02 - - -
11 Clypeomorus purpurastoma - - 0,02 0,06 -
12 Columbella rustica - - 0,08 0,14 -
13 Dicathais orbita - - - 0,04 -
14 Diloma aethiops 0,02 0,12 0,18 0,08 0,06
15 Dulcerana granularis 0,06 - - 0,16 -
16  Engina alveolata - - 0,04 0,02 -
17  Ergalatax junionae - - - 0,06 -
18  Haustrum scobina - - 0,22 0,18 -
19  Lampanella minima - 0,10 0,14 0,38 -
20  Littoraria angulifera - - 0,10 0,08 -
21  Littoraria melanostoma 0,02 - 0,04 - -
22 Lunella undulata 0,04 0,04 - 0,02 0,04
23 Nassarius castus - - 0,04 - -
24 Nassarius livescens - 0,04 0,10 0,02 -
25  Neoterebra variegata - - - 0,26 -
26  Nerita chamaeleon 0,02 - 0,12 0,02 0,02
27  Nerita semirugosa - - - 0,10 -
28  Pictocolumbella ocellata - - 0,10 0,20 -
29 Pilsbryspira nymphia - - 0,34 0,38 0,04
30  Pirenella cingulata - - - 0,10 -
31  Pirenella incisa - - 0,04 0,22 -
32 Planaxis sulcatus - 0,04 0,12 0,48 -
33 Semiricinula muricina - - 0,14 0,04 -
34 Strigatella paupercula - - 0,02 0,04 -
35  Tarantinaea lignarius - - 0,08 0,06 -
36 Terebralia palustris 0,04 0,02 0,04 - 0,10
37  Terebralia semistriata - - - 0,02 -
38  Terebralia sulcata - 0,02 0,18 0,06 0,04
39  Tritia reticulata - 0,02 0,06 - -
40  Trochus maculatus - - 0,12 0,06 -
41  Turbo setosus - - 0,18 - -
42 Turbo sparverius - - 0,04 0,02 -
Total (Ind./m?) 0,96 1,04 5,20 5,88 1,60

Rendahnya kepadatan pada Stasiun 1 dan 2
diduga disebabkan oleh keterbatasan tipe substrat
dan tingginya gangguan aktivitas manusia.
Habitat dengan substrat yang lebih terbuka dan
minim perlindungan menyebabkan lebih sedikit
spesies mampu berkembang dengan baik.
Penelitian oleh Melati et al. (2021) dan Saleky et
al. (2019) menyatakan bahwa rendahnya
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kepadatan gastropoda pada kawasan intertidal
sering berkaitan dengan rendahnya kandungan

bahan organik serta tingginya tekanan
antropogenik.
Selain  faktor  substrat, kepadatan

gastropoda juga dipengaruhi oleh kemampuan
adaptasi  fisiologis masing-masing spesies
terhadap kondisi intertidal. Zona intertidal
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merupakan habitat yang memiliki fluktuasi suhu,
salinitas, dan kelembapan yang tinggi sehingga
hanya spesies tertentu yang mampu bertahan dan
berkembang dalam jumlah besar (Cahyadi ef al.,
2021; Hawan et al., 2020). Hal ini menyebabkan
distribusi kepadatan gastropoda cenderung tidak
merata antar stasiun penelitian.
Secara  keseluruhan,
gastropoda di  Pantai Tanjung
menunjukkan ~ bahwa  kawasan  dengan
kompleksitas habitat yang tinggi memiliki
kelimpahan gastropoda yang lebih besar
dibandingkan kawasan dengan kondisi habitat
yang  lebih  sederhana. Kondisi  ini
memperlihatkan ~ pentingnya  heterogenitas
habitat dalam mendukung keberlangsungan
komunitas gastropoda pada zona intertidal.
Berdasarkan Gambar 5, terdapat beberapa
spesies yang memiliki nilai kepadatan relatif
lebih besar dari 5% pada zona intertidal Pantai
Tanjung Pinggir, Kota Batam. Spesies dengan
kepadatan relatif tertinggi adalah Batillaria
zonalis dan Batillaria attramentaria yang
ditemukan hampir pada seluruh stasiun
pengamatan. Tingginya kepadatan relatif kedua
spesies tersebut menunjukkan bahwa genus
Batillaria merupakan kelompok gastropoda yang
paling mampu beradaptasi terhadap kondisi
lingkungan intertidal di kawasan penelitian.
Selain itu, beberapa spesies lain seperti Batillaria

nilai kepadatan

Pinggir

Terebralia palustris
Planaxis sulcatus

Pilsbryspira nymphia

cumingii, Lampanella  minima, Cerithium
atratum, dan Pilsbryspira nymphia juga
menunjukkan nilai kepadatan relatif cukup tinggi
pada beberapa stasiun tertentu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa komunitas gastropoda di
Pantai Tanjung Pinggir didominasi oleh spesies-
spesies yang memiliki toleransi tinggi terhadap
fluktuasi lingkungan pesisir.

Spesies  Batillaria zonalis memiliki
kepadatan relatif paling tinggi terutama pada
Stasiun 1, 3, dan 4. Tingginya keberadaan spesies
ini diduga berkaitan dengan karakteristik substrat
berlumpur dan berpasir yang mendukung
aktivitas mencari makan serta perlindungan dari
tekanan lingkungan. Gastropoda dari genus
Batillaria diketahui merupakan detritivor yang
mampu memanfaatkan bahan organik pada
substrat intertidal sebagai sumber makanan
utama. Menurut Ariyanto et al. (2018), spesies
dari famili Batillaridae memiliki toleransi tinggi
terhadap perubahan suhu, salinitas, dan paparan
udara selama periode surut, sehingga sering
mendominasi komunitas gastropoda pada
ekosistem intertidal tropis maupun subtropis.
Tingginya kepadatan relatif Batillaria zonalis
juga mengindikasikan bahwa kondisi substrat di
Pantai Tanjung Pinggir masih cukup mendukung
ketersediaan bahan organik bagi gastropoda
bentik.
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Gambar 5. Kepadatan relatif gastropoda >5% di zona intertidal Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam
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Selain itu, Batillaria attramentaria juga
menunjukkan kepadatan relatif tinggi terutama
pada Stasiun 2, 3, dan 5. Keberadaan spesies ini
dalam jumlah besar diduga dipengaruhi oleh
kemampuannya beradaptasi terhadap kondisi
lingkungan yang mengalami tekanan
antropogenik. Menurut Saleky et al (2019),
spesies gastropoda intertidal yang memiliki
toleransi ekologis tinggi cenderung mampu
mempertahankan populasi yang stabil pada
habitat dengan fluktuasi lingkungan maupun
gangguan  aktivitas manusia.  Tingginya
kepadatan relatif Batillaria attramentaria pada
beberapa stasiun juga menunjukkan bahwa
spesies ini memiliki kemampuan kompetitif yang
baik dalam memanfaatkan ruang dan sumber
makanan  dibandingkan  spesies lainnya.
Sementara itu, spesies seperti Cerithium atratum,
Lampanella minima, dan Planaxis sulcatus
ditemukan dengan kepadatan relatif tinggi pada
habitat berbatu dan berpasir, yang menunjukkan
adanya preferensi habitat tertentu pada masing-
masing spesies gastropoda.

Perbedaan kepadatan relatif antar spesies
dan antar stasiun menunjukkan bahwa distribusi
gastropoda di Pantai Tanjung Pinggir sangat
dipengaruhi oleh kondisi habitat lokal, terutama
tipe substrat, kandungan bahan organik, dan
tingkat gangguan lingkungan. Stasiun dengan
substrat yang lebih heterogen cenderung
memiliki lebih banyak spesies dengan kepadatan
relatif tinggi dibandingkan stasiun dengan habitat
homogen. Penelitian oleh Rohmayani et al.
(2021) dan Saleky et al. (2019) menyatakan
bahwa heterogenitas habitat intertidal berperan
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2,00 -
1,50 -
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Indeks

penting dalam meningkatkan distribusi dan
kelimpahan gastropoda karena menyediakan
relung ekologis yang lebih beragam. Secara
umum, pola kepadatan relatif gastropoda pada
penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas
gastropoda di Pantai Tanjung Pinggir masih
berada dalam kondisi ekologis yang cukup baik,
meskipun tekanan aktivitas manusia di kawasan
pesisir tetap berpotensi memengaruhi struktur
komunitas gastropoda di masa mendatang.

Struktur Komunitas Gastropoda

Nilai  indeks  keanekaragaman  (H')
gastropoda pada semua stasiun di zona intertidal
Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam tergolong
kategori sedang hingga tinggi. Nilai indeks
keanekaragaman tertinggi ditemukan pada Stasiun
4 dan Stasiun 3, sedangkan Stasiun 1 menunjukkan
nilai terendah (Gambar 6). Nilai keanekaragaman
yang lebih tinggi ditemukan pada Stasiun 3 dan 4
yang menunjukkan bahwa komunitas gastropoda
lebih merata antarspesies pada kedua stasiun
tersebut dan kondisi lingkungan kurang bervariasi.

Menurut Tylianakis et al. (2008), nilai
indeks keanekaragaman yang tinggi menunjukkan
bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas
ekologis yang baik dan tingkat tekanan lingkungan
yang relatif rendah. Kondisi tersebut umumnya
ditemukan pada habitat dengan variasi substrat
tinggi dan ketersediaan sumber daya yang cukup.
Pada penelitian ini, Stasiun 3 dan 4 memiliki
kombinasi substrat lumpur, pasir, dan batuan yang
mampu mendukung keberadaan berbagai spesies
gastropoda dengan relung ekologis yang berbeda.

0,00

Stasiun pengambilan sampel

H mE mC

Gambar 6. Indeks keanekragaman (H’), Indeks equitabilitas (E), Indeks dominansi (C) gastropoda di zona intertidal
Pantai Tanjung Pinggir, Kota Batam
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Nilai indeks keseragaman (E) pada seluruh
stasiun tergolong tinggi, yang menunjukkan bahwa
distribusi indvidu antar spesies relatif merata dan
tidak terjadi dominansi ekstrem oleh satu spesies
tertentu (Gambar 6). Tingginya nilai keseragaman
menunjukkan bahwa sebagian besar spesies
memiliki kemampuan adaptasi yang hampir sama
terhadap kondisi lingkungan intertidal di kawasan
penelitian. Menurut Odum & Barrett (2005),
komunitas dengan nilai keseragaman tinggi
cenderung memiliki stabilitas ekosistem yang lebih
baik dibandingkan komunitas dengan distribusi
individu yang tidak merata.

Sementara itu, nilai indeks dominansi (C)
pada seluruh stasiun tergolong rendah. Rendahnya
nilai dominansi menunjukkan bahwa tidak terdapat
satu spesies yang mendominasi komunitas secara
berlebihan ~ (Gambar  6). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa struktur komunitas
gastropoda di Pantai Tanjung Pinggir masih berada
dalam kondisi relatif seimbang. Apabila suatu
habitat mengalami tekanan lingkungan tinggi,
umumnya hanya spesies toleran tertentu yang
mendominasi sehingga nilai dominansi meningkat
dan keanekaragaman menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nurhasballah et al. (2019) pada
kawasan intertidal di pesisir Sumatera yang
menunjukkan bahwa habitat dengan
heterogenitas substrat tinggi memiliki nilai
keanekaragaman dan keseragaman gastropoda
yang lebih baik dibandingkan habitat homogen.
Selain itu, penelitian oleh Cahyadi et al. (2021)
juga melaporkan bahwa rendahnya dominansi
spesies gastropoda pada kawasan intertidal
menunjukkan kondisi lingkungan yang masih
mendukung keseimbangan ekologis komunitas
bentik.

Meskipun demikian, perbedaan nilai
indeks antar stasiun menunjukkan bahwa
aktivitas manusia tetap berpotensi memengaruhi
struktur komunitas gastropoda di Pantai Tanjung
Pinggir. Kawasan yang lebih dekat dengan
aktivitas wisata dan pemanfaatan pesisir
cenderung memiliki nilai keanekaragaman lebih
rendah dibandingkan kawasan dengan gangguan
minimal. Oleh karena itu, pengelolaan kawasan
pesisir secara berkelanjutan diperlukan untuk
menjaga stabilitas komunitas gastropoda dan
kelestarian ekosistem intertidal di Pantai Tanjung
Pinggir, Kota Batam
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Kesimpulan

Komunitas gastropoda di zona intertidal
Pantai  Tanjung Pinggir, Kota Batam
teridentifikasi sebanyak 42 spesies, yang
didominasi oleh ordo Caenogastropoda dan
Neogastropoda. Kepadatan tertinggi (5,88
ind./m? pada Stasiun 4 dan 5,20 ind./m? Stasiun
3) didukung oleh heterogenitas jenis substrat
yang terdiri dari pasir, lumpur, dan batu. Nilai
indeks keanekaragaman yang tergolong sedang
hingga tinggi, indeks keseragaman yang tinggi,
serta  indeks dominansi yang rendah
menunjukkan  bahwa  struktur  komunitas
gastropoda di kawasan penelitian masih relatif
stabil dan tidak didominasi oleh spesies tertentu.
Secara umum, kondisi ekologis zona intertidal
Pantai Tanjung Pinggir masih cukup baik untuk
mendukung keberlangsungan komunitas
gastropoda, meskipun aktivitas antropogenik di
kawasan pesisir tetap berpotensi memengaruhi
keseimbangan ekosistem apabila tidak dikelola
secara berkelanjutan.
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